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ABSTRAK

Tanah sawah dengan aktivitas pertanian yang tinggi sangat mempengaruhi kualitasnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat kimia tanah dan kualitas tanah sawah di Desa Reroja.
Penelitian ini menggunakan metode eksploratif. Pengambilan sampel tanah pada tanah sawah dengan tiga
vairetas padi yaitu inpari, ciherang dan IR. Variabel yang diamati yaitu pH tanah, KTK, C-Organik, N-Total,
P-Total, K-Total dan kejenuhan basah. Kriteria yang digunakan dalam penentuan lokasi adalah sawah
dengan luasan 1 ha dan dibudidayakan padi varietas Ciherang, IR dan Inpari. Variabel yang telah dianalisis
kemudian ditentukan kriterianya kimia tanah dan kualitas tanah berdasarkan metode scoring lowery.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pH tanah sawah di Desa Reroja masam dengan nilai pH 4,48 sampai
4,98, KTK tergolong tinggi dengan rentang nilai 40,11 sampai 40,93, C-organik tergolong rendah dengan
nilai 0,78 sampai 1,80, N-total dikategorikan rendah dengan nilai inpari 0,08 sampai 0,15, P-tersedia
dikategorikan sedang dan rendah dengan nilai inpari 30,10,5,67 sampai 30,10, K-tersedia dikategorikan
tinggi dengan nilai 79,56 sampai 86,47, kejenuhan basa dikategorikan tinggi dengan nilai 87,90 sampai
88,11. Kualitas tanah sawah di desa Reroja di katakan kurang sehat dengan nilai 1,7 sampai 2,0.

KATA KUNCI: Kriteria Kimia, Kualitas, Tanah Sawah

ABSTRACT

Paddy fields with high agricultural activities greatly affect their quality. This study aimed to analyze the
chemical properties and quality of paddy fields in Reroja Village using an exploratory method. Soil samples
were collected from paddy fields with three rice varieties: Inpari, Ciherang, and IR. The observed variables
included soil pH, CEC, organic carbon, total nitrogen, total phosphorus, total potassium, and wet saturation.
The criteria used in determining the location were paddy fields with an area of 1 ha and cultivated rice
varieties Ciherang, IR, and Inpari. The analyzed variables were then assessed for soil chemistry and quality
criteria using the Lowery scoring method. The study results indicated that the soil pH in Reroja Village's rice
fields was acidic, with a pH value of 4.48 to 4.98. CEC was classified as high, with a value range of 40.11 to
40.93. C-organic was classified as low, with a value ranging from 0.78 to 1.80. N-total was also categorized
as low, with a range of 0.08 to 0.15. P-available has been categorized as both medium and low, with values
from 5.67 to 30.10. K-available was categorized as high, with values between 79.56 and 86.47. Lastly, base
saturation was classified as high, with values ranging from 87.90 to 88.11. The quality of the rice field soil in
Reroja Village was said to be unhealthy, with a value of 1.7 to 2.0.
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PENDAHULUAN

Lahan sawah terdiri dari tanah yang
telah diolah secara khusus melalui
metode seperti penggenangan dan
pengeringan. Pengolahan tanah
mengacu pada manipulasi mekanis
tanah yang bertujuan menciptakan
kondisi yang mendukung pertumbuhan
tanaman. Praktik ini telah digunakan
sejak zaman dahulu dan menjadi aspek
fundamental pertanian. Tanah yang
diolah secara terus menerus dapat
berdampak pada kesuburan tanah
(Herdiyanto & Setiawan, 2015).

Tanah sawah merupakan salah satu
lahan yang terdampak kesuburannya,
karena paling sering terkena
pengelolaan. Tanah sawah irigiasi
biasanya dikelola untuk aktivitas
penanaman padi sebanyak 2 sampai 3
kali dalam satu tahun. Hal inilah yang
berpengaruh pada kondisi kesuburan
tanah sawah. Hasil penelitian (Sari et al.,
2022) menunjukkan bahwa sawah-
sawah irigasi banyak yang memliki
tingkat kesuburan tanah rendah, dengan
faktor pembatas adalah kekurngan
Fosfor dan C-Organik. Kondisi yang
berbeda  ditunjukkan oleh  hasil
penelitian yang dilakukan (Jawang,
2021), dimana kandungan C-Organik
tanah tinggi pada sawah tadah hujan.

Desa Reroja merupakan salah satu
Desa yang ada di Kecamatan Magepanda
Kabupaten Sikka dengan sawah yang
berlimpah. Sawah irigasi sangat
dominan di daerah ini. Hasil wawancara
beberapa petani di Desa Reroja diketahui
bahwa dalam 3 tahun terakhir hasil
produksi padi mencapai 600-700
kg/500 meter? setiap musim tanam
dengan masa tanam 3 kali dalam satu
tahun. Namun produktivitas padi ini
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mengalami penurunan karena hasil
produktivitas padi tidak sesuai dengan
luas lahan yang ada, sebenarnya
produktivitas padi bisa lebih tinggi lagi.
Pada setiap masa tanam selalu
menggunakan pupuk kimia dengan jenis
pupuk urea dan phonska, dengan dosis
50 kg urea dan phonska 50 kg
Pemberian pupuk pada tanaman padi ini
tidak sesuai dengan dosis yang
direkomendasikan dalam luas lahan
yang ada. Pupuk urea juga mampu
merusaki kondisi tanah, menurunkan
tingkat keasaman tanah, dan membuat
struktur tanah menjadi keras (Kuncoro,
2018). Produktivitas padi dan lahan yang
rendah akibat dari penggunaan pupuk
yang tidak efisien serta pengolahan
lahan secara terus-menerus dapat
mempengaruhi kualitas sawah.

Kajian terkait kualitas tanah
menyajikan informasih tentang
kemampuan tanah dan fungsinya dalam
mendukung perkembangan tanaman
(Saputri, 2020). Tanah yang memiliki
kualitas yang baik dapat menumbuhkan
tanaman yang sehat. Hasil studi yang
dilakukan (Jambak et al, 2017)
menunjukkan bahwa sistem pengolahan
tanah secara intensif dalam waktu yang
panjang dapat menyebabkan penurunan
kualitas tanah baik sifat fisik, kimia,
maupun biologi. Hasil kajian (Nita et al,,
2015) menunjukkan bahwa pengolahan
tanah mempunyai peran yang besar
terhadap perubahan karekteristik dan
kualitas tanah (Husnain et al.,, 2020).

Kualitas tanah yang tidak terjaga
dengan baik dapat berdampak pada
tidak berfungsi dengan baiknya tanah
tersebut. Hal tersebut dapat dirasakan
juga pada sawah di Reroja. Penyebab
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permasalahan pada kualitas tanahnya
yaitu dilakukannya budidaya tanaman
padi lebih dari 2 kali dalam 1 tahun,
pengolahan tanah dilakukan secara terus
menerus, penanaman secara
monokultur, serta tidak
pemberian bahan organik. Kondisi ini
berdampak pada kualitas tanah.

Produkstivitas padi yang rendah
dipengaruhi oleh kualitas tanah sawah.
Evaluasi kualitas tanah merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan
produktivitas padi (Liu et al, 2015;
Talpur et al., 2013), karena aktivitas ini
menghasilkan data kondisi tanah dan
permasalahannya. Penelitian Kkualitas
tanah sawah oleh (Liu et al, 2014)
menemukan bahwa K-tersedia dan N-
total merupakan kendala utama dalam
produktivitas padi. (Haefele et al., 2014)
menemukan bahwa permasalahan tanah
sawah yang paling sering adalah
kekurangan unsur hara, pH rendah dan
fiksasi P.

Penelitian tentang kualitas tanah
memungkinkan dibuatnya upaya-upaya

disertai

penanganan masalah-masalah utama
yang ditemukan pada sawah.
Penggunaan jerami padi dan pupuk
Nitrogen meningkatkan produktivitas
tanaman serta kualitas tanah sawah
(Zhang et al,, 2019). Pengelohan sawah
dengan system tanpa olah tanah
memberikan hasil tanaman padi dan
kualitas tanah yang lebih  baik
dibandingkan sistem olah tanah
konvensional (Denardin et al, 2019).
Sistem pertanian organik memberikan
dampak pada kualitas tanah dan beras
yang lebih baik dibandingkan pertanian
semi organik dan  konvensional
(Romadhon et al, 2024). Data terkait
kualitas tanah belum ada pada sawah-

sawah di Desa Reroja. Karena itu
penelitian dengan tujuan untuk melihat
karekteristik sifat kimia tanah serta
kualitas tanah sawah perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di lahan
persawahan di Desa Reroja, Kecamatan
Magepanda, Kabupaten Sikka. Periode
pelaksanaan penelitian kurang lebih 3
bulan, yaitu dari Juli hingga September
2025. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif eksploratif yang
indikator pengamatannya dilakukan
melalui observasi lapangan, dengan
batas pengamatan berupa Ilahan
persawahan, kemudian dianalisis di
laboratorium. Indikator yang diamati
yaitu sifat kimia tanah meliputi pH tanah,
KTK, C-Organik, N-Total, P-Total, K-Total
dan kejenuhan basah. Berikutnya,
penilaian kualitas tanah dilakukan
berdasarkan parameter tertentu, yang
meliputi data dari pengamatan lapangan
dan analisis laboratorium.
Penentuan Lokasi Sampel

Tahap ini menggunakan metode
purposive sampling. Lokasi dipilih
berdasarkan kriteria tertentu yakni
sawah yang ditanami varietas Ciherang,
IR, dan Inpari, yang ditanami tiga kali
setahun dan hanya menggunakan pupuk
anorganik. Lokasi pengambilan sampel
mencakup tiga sawah yang ditanami
varietas tersebut. Di setiap lokasi ini,
titik pengambilan sampel dipilih
menggunakan metode random sampling.
Lima titik sampel tanah diambil untuk
setiap lokasi pengambilan sampel.
Pengambilan sampel tanah

Pengambilan sampel tanah
dilakukan pada sawah yang
membudidayakan padi dengan varietas
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Ciherang, Ir dan Inpari. Sampel tanah
diambil menggunakan metode tanah
terganggu. Metode ini lebih dikenal
sebagai contoh tanah biasa. Pegambilan
sampel tanah dilakukan dari kedalaman
tertentu dengan sebanyak 1-2 kg dengan
menggunakan cangkul, sekop atau bor
tanah. Tanah sawah dipilih secara
sengaja pada kondisi tanah kering atau
kondisi tanah setelah panen dan
pengambilan sampel tanah dilakukan
secara komposit kemudian dianalisis di
laboraotirum.
Kriteria penilaian kualitas tanah
Penilaian kualitas tanah dengan
penentuan skoring kualitas tanah
berdasarkan parameter yang telah
ditentukan (data hasil survei lapangan
dan data hasil analisis laboratorium)
dengan menggunakan parameter
penilaian yang disusun oleh Lowery et

al.,, (1996) dalam (Sakundarno, 2016).
Dibawah ini terdapat kriteria
penilaian kualitas tanah pada metode
skoring lowery yaitu sehat 2,8-4, kurang
sehat 1,5-2,7 dan tidak sehat 0-1,4.
Sebagaimana di lihat pada tabel 1.

Tabel 1 Nilai Skoring dan Kualitas Tanah
Nilai  rata- Kriteria

rata

2,8-4 Sehat
1,5-2,7 Kurang sehat
0-1,4 Tidak sehat

Sumber: modifikasi Lowery et al 1996 dalam
(Rahmawati R. Lantoi et al., 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAAN

Sifat kimia tanah sawah di Desa
Reroja telah dianalisis sifat kimia
tanahnya. Hasil analisis sifat kimia tanah
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Kimia Tanah Sawah

No Variabel

Hasil analisi dan kategori

kimia Inpari Ciherang IR

1 pHtanah 4,48 M 4,98 M 4,71 M
2 KTK 40,93 T 40,11 T 40,66 T
3 C-organik 1,80 R 0,78 R 1,31R
4  N-total 0,15R 0,08R 0,10R
5 P-tersedia 30,10 S 567R 17,30R
6 K-tersedia 86,47 T 84,44 T 79,56 T
7 Kejenuhan basa 87,90 T 88,03 T 88,11 T
Keterangan

M: masam, T: tinggi, R: rendah, S: sedang

pH Tanah

Hasil analisis pH tanah dari 3 sampel
varietas padi lahan sawah di Desa Reroja
adalah pH rendah. Kondisi pH tanah yang
rendah dari sawah, disebabkan oleh
drainase yang kurang baik seperti air
yang selalu menggenang, penggunaan
pupuk anorganik tanpa diimbangi
dengan pupuk organik sehingga
mengakibatkan pH tanah menjadi
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rendah. Menurut (Tufalia et al,, 2014) pH
tanah yang rendah dapat terjadi karena
adanya ikatan dengan Unsur Al di dalam
larutan tanah. Hasil penelitian (Murnita
& Taher, 2021) menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk
menyebabkan penurunan pH tanah dari
pH awal 5,36 menjadi 4. Penelitian
tersebut juga memberikan gambaran
adanya kenaikan pH tanah menjadi 5,54

anorganik
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dengan pemberian 100% pupuk organik.
Kondisi ini memberikan informasih
bahwa tanah sawah dengan pH masam
disebabkan oleh pupuk anorganik yang
dipakai secara terus menerus tanpa
diimbangi dengan pemberian pupuk
organik. Selain itu curah hujan juga
berpengaruh pada tingkat keasaman
tanah. Kondisi pH tanah sangat penting
untuk diketahui karena sangat berkaitan
dengan tingkat kesuburan tanah,
terkhususnya berkaitan dengan
penyerapan unsur hara.
Kapasitas Tukar Kation

Kapasitas Tukar Kation pada tanah
di lokasi penelitian yang dicocokan
menurut kriteria penilaian mempunyai
kandungan KTK  berkisar 40,11
me/100g-40,93 me/100g tergolong
kategori tinggi. Tinggi rendahnya KTK di
dalam tanah dipengaruhi oleh banyak
faktor. Salah satu faktor yang
berpengaruh pada tingkat KTK di dalam
tanah adalah pH tanah. Selain itu, faktor
lain yang berpengaruh adalah kadar liat
di dalam tanah serta kandungan bahan
organik tanah (Dala & Mutiara, 2019).
C-Organik

Salah satu unsur kimia tanah yang
diamati adalah C-Organik Tanah. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kandungan
C-Organik tanah berkisar antara 0,78% -
1,80%. Kandungan C-organik yang
optimal pada lahan pertanian adalah 2%
(Hanafiah, 2014). Kandungan C-Organik
Tanah sawah di Desa Reroja tergolong
rendah. Hal ini dikarenakan para petani
tidak pernah melakukan rotasi tanaman
dan tidak melakukan pengistirahatan
lahan. Hasil penelitian (Cahyadewi et al.,
2016) tentang  C-organik  tanah
menunjukkan bahwa aktivitas pertanian
yang intensif tanpa adanya input organik

pada lahan pertanian mengakibatkan
kurangnya kandungan C-Organik di
dalam tanah.
N-Total

Unsur hara N menunjukan bahwa
kandungan N-Total didominasi status
rendah atau tidak sehat yang berarti
tanah sawah dilokasi penelitianini
tergolong tidak memiliki kandungan
unsur hara nitrogen yang cukup
sehingga bisa mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil produksi
tanaman. Para petani biasanya memberi
pupuk pada tanaman dengan cara
menabur di atas permukaan tanah
sehingga mengakibatkan N hilang
melalui penguapan dan pencucian oleh
air hujan. Nitrogen merupakan salah
satu unsur hara yang mempunyai
karakter mudah hilang atau immbobile.
Penyebab wunsur N bilang karena
penguapan, pencucian, serta folatilisasi
(Sarwono, 2015).
P-Tersedia

Hasil analisis unsur hara P
menunjukan bahwa sampel tanah dari
lokasi penelitian mengalami kandungan
unsur hara dominasi rendah dan sedang
dengan kisaran antara 5,67 -30,10
mg/100 g. Rendahnya kandungan P
tersedia di dalam tanah dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor yang
paling berpengaruh adalah pH tanah.
Kadar pH tanah pada lokasi penelitian
rendah. Kondisi pH yang rendah ini
menyebabkan unsur P akan tidak
tersedia bagi tanaman karena terikat
oleh unsur Al dan Fe (Hanafiah, 2014).

Cara mengatasi pH tanah yang
rendah adalah mengurangi penggunaan
pupuk anorganik. Selain itu peningkatan
pH tanah juga dapat dilakukan dengan
pemberian bahan yang mengandung
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unsur yang yang bersifat Basa seperti Ca
dan Mg. Jadi pemberian kapur
merupakan langkah yang tepat karena
tingginya kandungan unsur Ca.

K-Tersedia

Hasil analisis kandungan unsur hara
K pada tanah sawah dari tiga sampel
varietas padi diperoleh bahwa nilai
kandungan K tinggi. Nilai tersebut
menunjukan bahwa unsur hara K sampel
tanah  ini  terpenuhi.
kandungan K dipengaruhi oleh jerami
yang dikembalikan ke dalam sawah.
Jerami mengandung unsur K dalam
jumlah yang tinggi. Selain jerami yang
dikembalikan, pupuk anorganik K yang
diberikan juga berpengaruh pada
tingginya kandungan K. Hal tersebut
sejalan  dengan  penelitian = yang
dilakukan (Mu’'min et al., 2016).
Kejenuhan Basa

Hasil
menunjukan bahwa kejenuhan basa
tanah pada lahan sawah di Desa Reroja
berkisar 87,90%-88,11%
tergolong kriteria tinggi. Tingginya nilai

Tingginya

analisis di laboratorium

antara

kejenuhan basa pada lokasi penelitian
mencerminkan kandungan basa-basa
dalam tanah masih banyak. Kation-
kation basa merupakan unsur yang
diperlukan tanaman pada umumnya
sehingga tanah dengan kejenuhan basah
tinggi dapat dikatakan bahwa tanah
tersebut belum mengalami
banyak pencucian disebabkan kation
basa tersebut mudah dicuci (Widiastuti
et al, 2016). Kejenuhan basa yang
meningkat dapat menyebabkan tanah
tanah lebih banyak ditempati oleh
kation-kation basa yang sangat berguna
bagi tanaman padi dan retensi hara pada
tumbuhan tersebut menjadi
bentuk tersedia.

terlalu

dalam

Kualitas Tanah

Penilaian kualitas tanah dilakukan
pengukuran
tanah  yang
penilaian kualitas
dengan menggunakan skoring lowery.

dengan cara indikator

kualitas mengikuti
parameter tanah
Untuk menentukan skoring kualitas

tanah, dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Dan Skoring Kualitas Tanah
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Asal Sampel Hasil Analisis dan Skor
Inpari Ciherang IR
pH Nilai: 4,48  Nilai: 4,98  Nilai: 4,71
Skor: 2 Skor: 2 Skor: 2
KTK Nilai: 40,93 Nilai: 40,11 Nilai: 40,66
Skor: 4 Skor: 4 Skor: 4
C-Organik Nilai: 1,80  Nilai: 0,78  Nilai: 1,31
Skor: 0 Skor: 0 Skor: 0
N-total Nilai: 0,15  Nilai: 0,08  Nilai: 0,10
Skor: 0 Skor: 0 Skor: 0
P-tersedia Nilai: 30,10 Nilai: 5,67  Nilai: 17,30
Skor: 2 Skor: 0 Skor: 0
K-tersedia Nilai: 86,47 Nilai: 84,44 Nilai: 79,56
Skor: 3 Skor: 3 Skor: 3
Kejenuhan Nilai: 87,90 Nilai: 88,03 Nilai: 88,11
Basa Skor: 3 Skor: 3 Skor: 3




Bolly: Identifikasi Kualitas Tanah Sawah Di Desa Reroja

Berikut ini merupakan hasil rata-
rata dari penilaian kualitas tanah
berdasarkan skoring kualitas tanah.

Hasil penilaian menggunakan scoring
Dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil skor rata-rata penilaian kualitas tanah

Asal sampel

Skoring kualitas tanah

Jumlah Skor  Nilai rata- Kriteria
rata
Var. inpari 14 2,0 Kurang Sehat
Var. ciherang 12 1,7 Kurang Sehat
Var. IR 12 1,7 Kurang Sehat

Hasil skoring kualitas tanah pada
lahan sawah dari 3 varietas padi sampel
tanah di Desa Reroja yang disajikan
dalam tabel 4 menunjukan bahwa tanah
sawah di Desa Reroja mengalami
kualitas tanah kurang sehat. Pada tabel
diatas dapat pula dilihat bahwa nilai
skoring paling tinggi yaitu var. inpari.
Penggunaan lahan berpengaruh pada
kualitas  tanah, dengan adanya
pengolahan lahan secara terus menerus,
penggunaan pupuk tidak dikombinasi
dengan pupuk organik dan pemupukan
tidak tepat dosis, kurang melakukan
rotasi tanaman, penanaman secara
monokultur dan adanya drainase yang
kurang baik dapat mempengaruhi
kualitas tanah. Kualitas tanah yang
kurang sehat juga disebabkan oleh
bahan organik dalam tanah tersebut
berkurang karena jerami dan sisa panen
diangkut keluar dan tidak dibenamkan
kedalam tanah.

Hasil penelitian Rezania Prathista
Indrajati  (2008) tentang evaluasi
perubahan  kualitas tanah sawah
menyatakan kualitas tanah yang sehat,
kurang sehat dan tidak sehat
dipengaruhi oleh variabel yang berperan
dalam tanah dan mendukung
pertumbuhan tanaman misalnya pH,

KTK, C-organik dan NPK namun pH
tanah. Variabel-variabel tersebut
merupakan kunci dari semua proses
yang ada di dalam tanah. Sisitem
pengolahan juga menyebabkan
menurunnya kualitas tanah yaitu tidak
diberlakukan sistem bera.

Menurut penelitian Suleman et al,,
(2016) menyatakan nilai
kualitas tanah yang kurang sehat
disebabkan oleh penggunaan lahan yang

skoring

berlebihan. Dengan adanya pengelolaan
lahan yang berlebihan, maka terjadi
penurunan kualitas tanah sebagaimana
terlihat pada penggunaan lahan sawabh.
Pengolahan tanah dan pemupukan yang
baik dapat menjaga kualitas tanah.

Hasil analisis kualitas tanah sawah
di Desa Reroja menunjukkan adanya 3
faktor pembatas yang mempengaruhi
kualitas tanah kurang sehat yaitu C-
organik, N-total dan
Penyebab rendahnya 3 wunsur hara
tersebut dilokasi penelitian karena
kadar bahan organik pada lahan tersebut
rendah sehingga unsur hara yang
termineralisasi juga rendah didukung
oleh sifat unsur hara N yang mobile
sehingga akan sulit untuk tersedia bagi
tanaman. Selain itu unsur hara P yang
terikat oleh unsur Al dan Fe pada kondisi

P-tersedia.
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tanah masam membuat P sulit tersedia.
Walaupun pada lokasi penelitian sudah
dilakukan pemupukan, namun kadar
hara dalam tanah masih rendah. Untuk
meningkatkan kadar hara dalam tanah
perlu adanya penambahan bahan
organic seperti pupuk kandang dan
pembenaman atau pengembalian jerami
dalam tanah.

Kandungan C-organik tanah sawah
yang sangat rendah, karena itu
membutuhkan pemberian bahan
organik untuk meningkatkan kandungan
organik agar produksi dan kualitas tanah
terjaga. Hal ini didukung oleh (Juarti,
2016) menyatakan bahwa bahan organic
sangat mempengaruhi kualitas tanah.
Dekomposisi bahan organic
menghasilkan asam organic dan humus
yang secara efektif mengurangi
penjerapan unsur hara sehingga dapat
tersedia bagi tanaman.

Penilaian kualitas tanah dilakukan
dengan cara pengukuran indikator
kualitas tanah  yang  mengikuti
parameter penilaian kualitas tanah
dengan menggunakan skoring lowery.
Berikut ini merupakan hasil rata-rata
dari penilaian kualitas tanah
berdasarkan skoring kualitas tanah.
Hasil penilaian menggunakan scoring.

Hasil skoring kualitas tanah pada
lahan sawah dari 3 varietas padi sampel
tanah di Desa Reroja yang disajikan
dalam tabel 4 menunjukan bahwa tanah
sawah di Desa Reroja mengalami
kualitas tanah kurang sehat. Pada tabel
diatas dapat pula dilihat bahwa nilai
skoring paling tinggi yaitu var.inpari.
Penggunaan lahan berpengaruh pada
kualitas  tanah, dengan  adanya
pengolahan lahan secara terus menerus,
penggunaan pupuk tidak dikombinasi
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dengan pupuk organik dan pemupukan
tidak tepat dosis, kurang melakukan
rotasi tanaman, penanaman secara
monokultur dan adanya drainase yang
kurang baik dapat mempengaruhi
kualitas tanah. Kualitas tanah yang
kurang sehat juga disebabkan oleh
bahan organik dalam tanah tersebut
berkurang karena jerami dan sisa panen
diangkut keluar dan tidak dibenamkan
ke dalamtanah.

Menurut penelitian (Suleman et al,
2016) menyatakan nilai skoring kualitas
tanah yang kurang sehat pada lokasi
penelitian karena disebabkan oleh
penggunaan lahan yang berpengaruh
pada kualitas tanah. Dengan adanya
pengelolaan lahan khususnya
pengolahan lahann wuntuk Kkegiatan
pertanian maka terjadi penurunan
kualitas tanah sebagaimana terlihat pada
penggunaan lahan sawah. Pengolahan
tanah dapat menjaga kestabilan tanah
yang dapat dilihat pada tanah sawah
yang mempunyai kualitas tanah kurang
sehat. Pengolahan tanah dan pemupukan
yang baik dapat menjaga kualitas tanah.

Hasil analisis kualitas tanah sawah
di Desa Reroja menunjukkanadanya 3
faktor pembatas yang mempengaruhi
kualitas tanah kurang sehat yaitu C-
organik, N-total dan
Penyebab rendahnya 3 unsur hara
tersebut di lokasi penelitian karena
kadar bahan organik pada lahan tersebut
rendah sehingga unsur hara yang
termineralisasi juga rendah didukung
oleh sifat unsur hara N yang mobile
sehingga akan sulit untuk tersedia bagi
tanaman. Selain itu unsur hara P yang
terikat oleh unsur Al dan Fe pada kondisi
tanah masam membuat P sulit

P-tersedia.

tersedia.Walaupun pada lokasi
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penelitian sudah dilakukan pemupukan,
namun kadar hara dalam tanah masih
rendah.Untuk meningkatkan kadar hara
dalam tanah perlu adanya penambahan
bahan organik seperti pupuk kandang
dan pembenaman atau pengembalian
jerami dalam tanah.

SIMPULAN

Kriteria kimia tanah pada tanah
sawah Inpari, Ciherang dan IR di Desa
Reroja berturut-turut adalah pH tanah
termasuk kategori masam dengan nilai
4,48, 4,98, dan 4,71, C-Organik tergolong
rendah dengan nilai setiap sampel yaitu
1,80, 0,78 dan 1,31. KTK dikategorikan
tinggi dengan nilai setiap sampel yaitu
40,93, 40,11, dan 40,66. N-total
dikategorikan rendah dengan nilai setiap
sampel yaitu 0,15, 0,08, dan 0,10. P-
tersedia dikategorikan rendah dan
sedang dengan nilai setiap sampel yaitu
30,10, 5,67 dan 17,30. K-tersedia
tergolong tinggi dengan nilai setiap
sampel yaitu 86,47, 84,44 dan 79,56.
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